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ANALIS1S KINERJA KEUANGAN
PT. BANK MANDIRI (PERSERO) TBK
ABSTRAKS
Bank merupakan salolt  Satu lembaga keuangan yang mempunyaiperanan periling
di datum perekonomian suatu negara. Dirnana kegiatan utamanyd adalah
menghimpun dana dari masyarakat (nasabah) dan menyalurkannya kembali
kepada masyarakat (nasabah). Namun dalam perkembangannya bank terkadang
mengalami masa-masa krisis, sehingga berdampak terhadap tingkat kepercayaan
masyarakat (nasabah) terhadap bank. Oteh karena ilu
,
 untuk mendapatkan
kepercayaan dari masyarakat dan juga agar bank melakukan fungsi prudential
banking (prinsip kehati-hatian). Bank harus dapat menunjukkan kinerja keuangan
yang baik.
Berdasarkan hasil perhitungan PT. Bank Mandiri (Persero) Tbk
.jika dililiat dari
rasio likuidilas tergotong bank yang likuid, karena telah memenulii kriteria bank
yang sehat menurut Bank Indonesia. Meskipun harus mengalami penurunan nitai
CR padu tahun 2010 yang sebelumnya 709,48 % menjadi 68a,go %. Sedangkan
untuk rasio solvabilitas PT. Bank Mandiri (Persero) Tbk. mengalami penurunan
nilai CAR pada tahun 2009 yang sebelurnya 17
,
37% menjadi is,42 %, dan menurun
kembali menjadi 14,59% poda tahun 2010. Meski begitu nilai CAR tersebut masih
bcrada di atas standar Bank Indonesia, sehingga dapat dikatakan baik. Pada
perhitungan DTE tahun 2008, 2009, dan 2010 diperoleh hasil sebesar 1.001,09
% 954*75%, dan 881,70 % menjadikan FT. Hank Mandiri (Persero) 'Ibk. mengalami
penurunan dalam membayar hutanngya dari modal sendiri yang dimilikinya.
Dan tampak pada nilai LTDTA mengalami penurunan di tahun 2009 dan 2010
yang artinya kinerja LTDTA meningkat. Maka berdasarkan penjelansan diatas
bahux 1 PT. Bank Mandiri (Persero) Tbk. tergolong bank yang solvabel Sedangkan
untuk rasio rentabilitas PT.Bank Mandiri (Persero) Tbk.
 tergolong bank yang
projitabel. Karena mampu menghasilkan tingkat laba yang baik, walaupun
mengalami penurunan efisiensi kinerja BOPO pada tahun 2010.





Sekarang ini dalam dunia perekonomian
tumbuh dan berkembang berbagai
macam lembaga keuangan. Salah satu
diantara lembaga-lembaga keuangan
tersebut yang nampaknya paling besar
peranannya dalam perekonomian adalah




menghimpun dana dari masyarakat
dalam bentuk simpanan dan
menyalurkannya kepada masyarakat
dalam bentuk kredit dan atau bentuk-
bentuk lainnya dalam rangka
meningkatkan taraf hidup rakyat banyak.
Laporan keuangan merupakan alat
yang sangat pouting untuk memperoleh
informasi posisi keuangan, kinerja
keuangan serta pernbahan posisi
keuangan suatu bank. Sehingga dapat
ditentukan mengenai sehat tidaknya, atau
kemungkinan berkembang tidaknya suatu
perbankan. Informasi dari laporan
keuangan dapat digunakan sebagai dasar
pengambilan keputusan ekonomi, baik
oleh pihak manajemen maupun pihak
eksternal.
Kinerja keuangan tersebut dapat
diketahui dengan menghitung rasio-rasio
keuangan sehingga dapat diukur prestasi
suatu perbankan. Alat yang biasa
digunakan untuk mengetahui kinerja
tersebut adalah dengan menggunakan
analisis rasio keuangan, yang terdiri dari
i-asio likuiditas untuk mengukur
kemampuan perusahaan membayar
hutang-hutang jangka pendek maksimal
satu tahun dengan sejumlah aktiva lancar
yang dimiliki, solvabilitas untuk
mengukur kemampuan perusahaan untuk
memenuhi kewajiban baik jangka pendek
maupun jangka panjang, <ian rentabilitas
untuk mengukur kemampuan perusahaan
menghasilkan keuntungan atau laba.
Analisis rasio ini merupakan teknis
analisis untuk mengetahui hubungan
antara pos-pos tertentu dalam neraca
maupun laporan rugi laba bank secara
individual maupun secara bersama-sama.
TINJAUAN PUSTAKA
Pengertian bank Menurut tentang
perbankan, yang dimaksud
denganfibankfiadalahEbadan usaha yang
menghimpun dana dari masyarakat
dalam bentuk simpanan dan
menyalurkannya kepada masyarakat
dalam bentuk kredit dan atau bentuk-
bentuk lainnya dalam rangka
meningkatkan taraf hidup rakyat banyak.
 Pengertian Bank
Bank dikenal sebagai lembaga keuangan
yang kegiatan utamanya menerima
simpanan giro, tabungan, dan deposito.
Kemudian bank juga dikenal sebagai
tempat untuk meminjam uang (kredit)
bagi masyarakat yang membutuhkannya.
Disamping itu bank juga dikenal sebagai
tempat untuk menukar uang
,
memindahkan uang atau menerima
segala macam bentuk pembayaran
(Kasmir, 2007:25). Dalam dunia modern
sekarang ini, peranan perbankan dalam
memajukan perekonomian suatu negara
sangatlah besar. Hampir semua sektor
yang berhubungan dengan berbagai
kegiatan keuangan selalu membutubkan
jasa bank. Oleh karena itu saat ini dan
dimasa yang akan datang lata tidak akan
dapat lepas dari lepas dari dunia
perbankan,  jika hendak menjalan aktivitas
keuangan, baik perorangan maupun
lembaga, baik sosial atau perusahaan.
Fungsi Bank
Secara umum, fungsi utama bank
adalah menghimpun dana dari
masyarakat dan menyalurkannnya
kembali kepada masyarakat untuk
berbagai tujuan atau sebagai financial
intermediary. Secara lebih spesifik bank






Dasar kegiatan perbankan adalah
kepercayaan (trust), baik dalam hal
penghimpunan dana maupun
penyaluran dana. Masyarakat akan
mau menitipkan dananya di bank







di sektor moneter dan di sektor riil
tidak dapat dipisahkan. Kedua sektor
tersebut selalu berinteraksi dan saling
mernpengaruhi.
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